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RINGKASAN 

Pencucian merupakan suatu proses yang bertujuan untuk menaikkan kualitas 

batubara dengan prinsip mengurangi kadar abu. Penelitian ini menggunakan sampel 

batubara dengan kadar abu yang tinggi. Shaking table, merupakan alat pemisahan 

material dari pengotornya yang memanfaatkan gerakan fluida dengan aliran air 

yang tipis yang dialirkan secara horizontal dan bantuan hentakan meja. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh frekuensi stroke dan ukuran butir 

batubara pada shaking table terhadap penurunan kadar abu batubara yang 

dihasilkan. Berdasarkan hasil penelitian, bertambahnya frekuensi stroke akan 

menghasilkan peningkatan nilai kadar abu dan yield batubara sedangkan semakin 

kecilnya ukuran butir batubara yang digunakan seperti pada ukuran 4# dan 6# akan 

menghasilkan penurunan kadar abu dan nilai yield batubara, namun penggunaan 

ukuran butir batubara yang terlalu kecil seperti pada ukuran 8# akan menyebabkan 

kembali meningkatnya kadar abu dan nilai yield batubara. Hasil dari penelitian 

kemudian dilakukan uji proksimat batubara sehingga diketahui kadar abu terbaik 

terdapat pada percobaan kedelapan dengan frekuensi stroke 60x/menit pada ukuran 

butir batubara 6 mesh sebesar 7,75% dengan yield 60,92%. Pada hasil uji proksimat 

juga diketahui bahwa terjadi perubahan kualitas ash content, moisture content, dan 

volatile matter setelah dilakukan proses pencucian. Dapat diketahui bahwa nilai ash 

content awal adalah 20% mengalami penurunan menjadi 7,75%, moisture content 

awal adalah 23% mengalami penurunan menjadi 18%, dan volatile matter awal 

adalah 18% mengalami peningkatan menjadi 22,81%. Selain itu, juga dilakukan uji 

kalori batubara sehingga diketahui terjadi perubahan juga pada nilai kalori batubara 

dimana nilai kalori sampel awal adalah 2.972 kcal/kg dan mengalami peningkatan 

menjadi 4.276 kcal/kg sehingga pada kondisi tersebut telah dapat memenuhi 

standar sebagai bahan bakar Pembangkit Listrik Tenaga Uap. 

 

Kata Kunci: Pencucian Batubara, Shaking Table, Yield Batubara dan Kadar Abu 

Kepustakaan: 26 (1988-2021) 
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SUMMARY 

 

Washing is a process that aims to improve the quality of coal with the principle of 

reducing ash content. This study used coal samples with high ash content. A shaking 

table is a material separation tool from their impurities that utilizes fluid motion 

with a thin stream of water flowing horizontally and with the help of the table beat. 

This study aims to determine the effect of stroke frequency and coal grain size on 

the shaking table to decrease the ash content of the coal produced. Based on the 

results of the study, increasing stroke frequency will increase the value of ash 

content and coal yield, while the smaller the grain size of coal used as in sizes of 4# 

and 6# will result in a decrease in ash content and coal yield value, but the use of 

too small coal grain size as in size 8# will cause another increase in ash content and 

coal yield value. The results of the study were then carried out with a coal proximate 

test so that it was known that the best ash content was found in the eighth 

experiment with a stroke frequency of 60x/minute on a 6-mesh coal grain size by 

7.75% with a yield of 60.92%. In the proximate test results, it was also known that 

there was a change in the quality of ash content, moisture content, and volatile 

matter after the washing process. It can be seen that the initial ash content value 

was 20% decreased to 7.75%, initial moisture content was 23% decreased to 18%, 

and the initial volatile matter was 18% increased to 22.81%. In addition, a coal 

calorie test was also carried out so that it was known that there was a change in the 

calorific value of coal where the calorific value of the initial sample was 2,972 

kcal/kg and increased to 4,276 kcal/kg so that under these conditions it was able to 

meet the standards as fuel for Coal-Fired Power Plant. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia adalah suatu negara yang memiliki sumber daya alam yang 

beranekaragam dan salah satunya berupa bahan – bahan tambang. Batubara 

merupakan salah satu jenis bahan tambang utama yang ditambang dan dikelola 

pemanfaatannya oleh Indonesia. Batubara merupakan bahan bakar hidrokarbon 

padat yang terbentuk dari proses penggambutan dan pembatubaraan di dalam suatu 

cekungan (daerah rawa) dalam jangka waktu geologis yang meliputi aktivitas bio-

geokimia terhadap akumulasi flora di alam yang mengandung selulosa dan lignin 

(Sukandarrumidi, 2017). Batubara merupakan suatu bahan tambang yang memiliki 

banyak potensi pemanfaatan di berbagai sektor industri. Dalam pemanfaatannya, 

kualitas batubara harus terlebih dahulu diketahui agar dapat disesuaikan dengan 

penggunaannya pada suatu sektor industri. Sebelum dimanfaatkan di sektor industri 

khususnya pada PLTU, untuk dapat memenuhi standar kualitas penggunaan pada 

industri tersebut terkadang kualitas pada jenis batubara tertentu perlu ditingkatkan  

khususnya pada jenis batubara lignit yang perlu dilakukan kegiatan pengolahan 

batubara. Salah satu bentuk pengolahan batubara agar dapat ditingkatkan 

kualitasnya adalah dengan melalui proses pencucian batubara.  

Menurut Arfi (2018), pencucian batubara adalah suatu proses untuk 

menaikkan kualitas batubara dengan cara mengurangi kadar abu dan belerang, 

berdasarkan sifat fisik antara batubara dengan mineral matter. Pengotor batubara 

dapat dibedakan menjadi dua yakni inherent impurities dan extraneous impurities. 

Pencucian batubara bertujuan untuk memisahkan batubara dari material 

pengotornya dalam upaya meningkatkan kualitas batubara sehingga nilai panas 

bertambah dan kandungan abu berkurang. Batubara yang terlalu banyak pengotor 

cenderung akan menurunkan kualitas batubara itu sendiri.

Pencucian batubara umumnya dilakukan dengan menggunakan metode 

gravity concentration. Pencucian dengan metode gravity concentration merupakan 

proses pemisahan batubara dengan material pengotornya dalam suatu fluida 
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berdasarkan perbedaan berat jenis antara partikel batubara dengan material 

pengotornya. Terdapat beberapa cara pemisahan dari metode gravity concentration 

salah satunya adalah dengan menggunakan Shaking Table (Meja Goyang).  

Menurut Rasyid et al., (2019), shaking table merupakan salah satu alat 

pengolahan bahan galian dengan metode gravity concentration pada fluida 

horizontal. Prinsip kerja dari shaking table adalah berdasarkan perbedaan berat 

jenis dan ukuran partikel terhadap gaya gesek akibat aliran air tipis. Partikel dengan 

diameter yang sama akan memiliki gaya dorong yang sama besar, sedangkan 

apabila specific gravity antara partikel berbeda maka salah satu partikel akan dapat 

memiliki gaya dorong yang lebih besar sehingga dapat dipisahkan dari partikel 

lainnya. Salah satu hal yang menjadi fokus peningkatan kualitas batubara adalah 

pada kandungan dari ash content (kadar abu) pada batubara.  

Penurunan kadar abu akan meningkatkan kualitas dari batubara dan akan 

dapat lebih menarik minat konsumen dikarenakan saat ini industri – industri yang 

memanfaatkan batubara contohnya pada industri pembangkit listrik seperti di 

Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) menginginkan batubara dengan kadar abu 

yang tidak terlalu tinggi dengan standar penggunaan bahan bakar di PLTU di angka 

rata-rata 7,8%. Hal ini terjadi dikarenakan standar kadar abu batubara merupakan 

salah satu hal yang menjadi sorotan saat ini terkait dampak lingkungan dari 

pemanfaatan batubara. Pemilihan sampel batubara dengan ukuran butir 4 mesh, 6 

mesh, dan 8 mesh akan cocok dengan kebutuhan PLTU yang menggunakan sistem 

pembakaran lapisan tetap (fixed bed combustion) yang membutuhkan bahan bakar 

dengan ukuran butir batubara hingga 100 mm dan juga cocok dengan PLTU yang 

menggunakan sistem pembakaran lapisan mengambang (fluidized bed combustion) 

yang membutuhkan bahan bakar dengan ukuran butir batubara 1-5 mm. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana kualitas batubara sebelum dilakukan proses pencucian batubara? 

2. Bagaimana pengaruh frekuensi stroke dan ukuran butir batubara pada shaking 

table terhadap kadar abu dan yield batubara? 
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3. Bagaimana kombinasi frekuensi stroke dan ukuran butir batubara yang 

memberikan hasil terbaik terhadap kualitas batubara setelah dilakukan proses 

pencucian batubara dengan shaking table? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah yang difokuskan pada penelitian ini antara lain :  

1. Sampel batubara yang digunakan pada penelitian ini merupakan batubara dari 

PT. Muara Alam Sejahtera. 

2. Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah variabel alat berupa 

frekuensi stroke yang terdiri dari 5 jenis pilihan frekuensi stroke yaitu 

40x/menit, 50x/menit, 60x/menit, 70x/menit, dan 80x/menit serta variabel 

non-alat berupa ukuran butir batubara dengan 3 jenis pilihan ukuran butir 

yaitu 4#, 6#, dan 8#. 

3. Kualitas yang diamati pada penelitian pencucian batubara ini adalah analisa 

nilai kadar abu dari batubara. 

4. Analisis kualitas kadar abu dilakukan secara analisa proksimat. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain :  

1. Menganalisis kualitas awal batubara sebelum dilakukan pencucian batubara 

untuk mengurangi kadar abu batubara sehingga dapat memenuhi standar 

kadar abu penggunaan batubara sebagai bahan bakar di PLTU. 

2. Menganalisis pengaruh frekuensi stroke dan ukuran butir batubara pada 

shaking table terhadap kadar abu dan yield batubara. 

3. Menganalisis kombinasi frekuensi stroke dan ukuran butir batubara yang 

akan memberikan hasil terbaik terhadap kualitas batubara setelah dilakukan 

proses pencucian batubara dengan shaking table. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian tugas akhir ini antara lain:  
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1. Dapat memberikan solusi berupa cara peningkatan kualitas batubara dengan 

cara pencucian batubara dengan kadar abu tinggi menggunakan shaking table 

agar dapat dimanfaatkan di pembangkit listrik tenaga uap (PLTU). 

2. Dapat mengetahui dan menambah wawasan tentang proses pengolahan 

pencucian batubara dengan menggunakan alat shaking table. 

3. Dapat meningkatkan nilai jual batubara pada PLTU.  

4. Sebagai referensi perpustakaan (literatur) dan bahan masukan bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan khususnya bidang pencucian batubara di 

masa yang akan datang.
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